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ABSTRACT

The police providei legali protectioni fori victimsi ofi domestici violence.i According to Article 1 point
1 of Police Regulation No. 10 of 2007 concerning the Organization and Work Procedure of the Women
and Children Service Unit states that the police in this case the Women and Children Service Unit
(PPA) are obliged to provide services in the form of protection for women and children who are
victims of crime and law enforcement against the perpetrators. For example, around November 2021
in Lubuk Minturun, a woman was doused with hot oil by her husband. After receiving the report, the
victim was given legal protection by the police. Formulation of the problem; (1) What are the efforts
of the West Sumatra Regional Police PPA Unit in providing legal protection to victims of domestic
violence? (2) What are the obstacles faced by the West Sumatra Regional Police PPA Unit in
providing legal protection to victims of domestic violence?.. The results of the study (1) Legal
protection efforts, namely preventive socialization related to preventing the occurrence of domestic
violence. The two repressives receive complaints, investigate/investigate, carry out post-mortems,
provide counseling, recover victims and cooperate with women's empowerment organizations. (2) The
obstacles faced are the low legal awareness of the community, the victim feels ashamed to report it,
the victim still wants to maintain the marriage, and the community does not know about the PPA unit.
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PENDAHULUAN
iRumah itangga imerupakan

masyarakat terkecil yang biasanya terdiri atas
ayah, ibu dan anak. Membangun suatu rumah
tangga dengan cara perkawinan merupakan
salah satu hak pribadi setiap warga negara
yang telah dijamin dalam konstitusi. Menurut
Pasal 28 B ayat (1) Undang-Undang Dasar
iNegara iRepublik iIndonesia iTahun 1945
menyebutkan “setiap orang berhak membentuk
ikeluarga dan melanjutkan keturunan melalui
perkawinan yang sah.”. Menurut Pasal 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan menyebutkan “perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan k keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa.

Tujuan dari perkawinan tersebut tidak
selalu berjalan bahagia dan kekal, banyak juga
dalam rumah tangga terjadi konflik kadang
terjadi kekerasan.

Kasus KDRT sekitar bulan November

2021 di daerah Sungai Lareh Lubuk Minturun
seorang perempuan disiram oleh minyak panas
oleh suaminya karena cemburu. Berdasarkan
penjelasan korban, sang suami diduga cemburu
lantaran korban sering mengantarkan pesanan
kepada konsumen, korban terpaksa bekerja
iuntuk imemenuhi ikebutuhan hidup lantaran
sang suami sudah satu bulan tidak bekerja.

iSelanjutnya imenurut Pasal 1 angka 9
Perkap No. 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Ruang Pelayanan Khusus dan Tata Cara
Pemeriksaan Saksi Dan/Atau Korban Tindak
Pidanamenyebutkan Unit Pelayanan Perempuan
dan Anak yang selanjutnya disingkat Unit PPA
adalah unit yang bertugas memberikan
pelayanan dalam bentuk perlindungan terhadap
perempuan dan anak yang menjadi korban
kejahatan dan penegakan hukum terhadap
perempuan dan anak yang menjadi pelaku
tindakpidana.



iRumusan iMasalah
iBerikuti ini imerupakan irumusan
ipermasalahan ipada kajian iinii:
1. iBagaimanakah upayatpelayanan Perempuan
dan Anak (PPA) Kepolisian Daerah
Sumatera Barat idalam imemberikan
iperlindungan ihukum iterhadap ikorban
ikekerasan idalam irumah itangga?

2. Apakah kendala-kendala yang dihadapi oleh
Unit Pelayanan iPerempuan idan iAnak
(PPA) iKepolisian iDaerah iSumatera iBarat
dalam imemberikan perlindungan hukum
iterhadap ikorban ikekerasan dalam rumah
itangga?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan yang sudah
dirumuskan oleh pihak peneliti, maka tujuan
dijalankannya kajian ini ialah seperti berikut:
1. Untuk menganalisis Upaya Pelayanan
Perempuan dan Anak (PPA) Kepolisian
Daerah Sumatera Barat dalam memberikan
perlindungan terhadap korban kekerasan
dalam rumah tangga.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala Unit
Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA)
Kepolisian Daerah Sumatera Barat dalam
memberikan perlindungan hukum terhadap
korban kekerasan dalam rumah tangga.

METODE
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian yuridis
sosiologis.

2. iSumber iData
a. iData ipremier
iData ipremieri adalah data yang diperoleh

isecara ilangsung dilapangan dengan yang
objektif. dan melakukan wawancara dengan
IPDA Anggraini, AKP Nasirwa adalah
Penyidik Unit Perlindungan Perempuan dan
Anak Kepolisian Daerah Sumatera Barat
yang memeriksa kasus dan memberikan
perlidungan kepada korban kekerasan KDRT.
b.Bahan Hukum Sekunder

Data sekunder diperoleh dari data kasus
dan dokumen-dokumen resmi. Data
sekunder diperoleh data kasus korban
perempuan KDRT idi iUnit iPerlindungan
iPerempuan idan iAnak imengenai idata
ikasus idari itahun i2018-2022

3. Teknik PengumpulanData
a. Wawancara

Wawncara adalah metode pengumpulan

data yang memperoleh keterangan
secara lisan guna mencapai tujuan
tertentu.

b. Studi dokumen
Studi dokumen adalah teknik
pengumpulan data dengan cara
mempelajari bahan kepustakaan
dokumen, buku, jurnal yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

4. Analisis Data
Data yang digunakan adalah analisis secara
kualitatif yaitu diawali dengan dasar
pengetahuan umum, meneliti dengan
menghubungkan permasalahan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. iUpaya iUnit iPelayanan iPerempuan dan
Anak (Unit PPA) Kepolisan Daerah
Sumatera Barat iDalam iMemberikan
iPerlindungan iHukum iTerhadap
iPerempuan iKorban iKekerasan iDalam
iRumah.
iDi idalam idiri imanusia iselalu iada

ikemauan untuki hidup iyang imenjadi
isumber ibagi ipotensi-potensi ikreativitas.
iNamun seiring dengan hal itu, pada diri
imanusia ijuga iselalu iada ikemauan untuk
iberkuasa yang menjadi sumber berbagai
itindakan idestruksi imanusia. iDikatakan
destruksi, karena kemauan untuk berkuasa

tidak pernah mengenal kata akhir, tidak
pernah mengenal batas, tidak pernah
mengenal kata cukup.
Menurut Ipda Angraini “memberikan
perlindungan kepada korban kdrt
sebagaimana menurut pasal 22 dapat meminta
bantuan kepada pekerja sosialdalam hal ini
iuntuk imemberikan irasa aman ibagi ikorban
idan iperlindungan iuntuk ikorban
ikekerasan”. iBerdasarkan ipasal 22 iundang-
iundang iNo.23 itahun i2004 tentang
pengahpusan kekerasan dalam rumah tangga,
pekerja sosial yang akan memberikan
pelayanan kepada korban diharuskan untuk :
a. iMelakukan ikomseling iuntuk imenguatkan
dan imemberikan irasa iaman ibagi ikorban.

b.imemberikan iinformzasi imengenaii hak-hak
ikorban untuk imendapatkan iperlindungan
idari ikepolisian idan ipenetapan iperintah
iperlindungan idari ipengadilan.
c. imengantarkani korban ikerumah iaman atau
itempat tinggal ialternatif, idan
d.imelakukani koordinasi iyang iterpadu idalam
imemberikan ilayanan ikepada ikorban ipihak
ikepolisian, idinas isosial, ilembaga sosial
iyang idibutuhkani korban.



Dalam iproses imenangani ikasus iKDRT
iapabila iada ilaporan iyang imasuk ikorban
ilebih imemilih iunit ipelayanan iperempuan
idan ianak iuntuk imengadukan imasalahnya.
iMengingat ikeberadaan iunit ipelayan
iperempuan idan ianak itersebut isangat
imembantu ikaum iperempuan iuntuk
imenyelesaikan imasalahnya idalam irangka
imenempuh iupaya ihukum, idan idituntut
ikerja isamanya. iBerikut iini idata iyang
ipeniliti ikumpul ikandari iunit ipelayanan
iperempuan idan ianak.
Tindakikekerasanidalamimasyarakat
isebenarnya ibukan isuatu ihal iyang ibaru.
iBanyak ipendapat, ipersepsi, idan idefinisi
imengenai ikekerasan idalam irumah
itangga iberkembang idilingkungan
imasyarakat. iPada iumumnya iorang
iberpendapat ibahwa iKDRT iadalah
iurusan iintern ikeluarga idan irumah
itangga. iBerbagai ikasus iberakibat ifatal
idari ikekerasan iorang itua iterhadap
ianaknya, isuami iterhadap iistrinya,
imajikan iterhadap irumah itangga, iterkuak
idalam isurat ikabar idan imedia imassa.

2. iKendala-ikendalai yang idihadapi iUnit
iPelayanan iPerempuan iDan iAnak (Unit
iPPA) iDalam imemberikan iPerlindungan
iHukum iTerhadap iPerempuan iKorban
iKekerasan iDalam iRumah iTangga.
iKendala ilain iyang iditemui idari iUnit

iPPA idalam imenjalankan ikegiatan inya
iyaitu i:

1. Rendahnya ikesadaran ihukum imasyarakat
Masih iadanya ianggapan idari imasyarakat
iyang idipengaruhi ioleh iadat iistiadat,
ikekerasan idalam irumah itangga idianggap
isebagai isesuatu ihal iyang iwajar ikarena
ihak itersebut imerupakan iurusan irumah
itangga iorang ilain idan itidak iperlu iikut
icampur, isehingga iseakan-akan ikekerasan
idalam irumah itangga ibukan imerupakan
itindak ikejahatan.

2. Kurang ipedulinya idan ikurang itanggapnya
iaparat ihukum iterhadap ikorban iperempuan
ikekerasan idalam irumah itangga Faktor
iyang ibanyak imemiliki ipengaruh iatas
iproses iperadilan ikhusus ikekerasan idalam
irumah itangga iadalah ipenegakkan idalam
ihukum.

3. Korban imerasa imalu
Banyak ikorban iyang imerasa imalu iuntuk
imelaporkan ikasusnya, ikarena itakut
idiketahui ioleh imasyarakat iumum, ikarena
idapat imempermalukan ikeluarga idan ijuga
idirinya isecara ifisik, ipsikologis, imaupun
isosiologis.

4. Korbani masih iingin imempertahankan
irumahtangganya
Karena ikorban iberanggapan imasih ibisa
iuntuk oimempertahankan irumah itangga idan
imendapatkan iperlindungan idari ikeluarga

KESIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
iBerdasarkan iapa iyang idisampaikan idalam
hasil penelitian diatas, makaiyang imenjadi
kesimpulan adalah sebagai berikut :

iBentuk iperlindungan ihukumi yang
idiberikan ioleh iUnit iPPA Kepolisian
Daerah Sumatera Barat kepada perempuan
korban KDRT adala, (1) Upaya preventif
dengan melakukan sosialisasi kepada
masyarakat termasuk kepada pelaku dan
korban terkait mejaga supaya tidak terjadi
KDRT dilingkungan keluarga, (2) Upaya
represif yaitu melakukan penegakan
hukum, terhadap adanya aduan, maka
langkah
yangdiambil,Penerimaanlaporan/pengadua
n,Penyelidikan perkara, Melakukan visum,
Pemberian konseling pada korban,
Memberikan pelayanan pemulihan,
Organisasi pemberdayaan perempuan.

iKendala- kendala iyang idialami Unit
iPelayan iPerempuan iDan iAnak idalam
imemberikan iperlindungan kepada
perempuan korban KDRT, terdapat
beberapa macam kendala, Rendahnya
kesadaran hukum masyarakat, Kurang
pedulinya dan kurang tanggapnya aparat
ihukum iterhadap ikorban iperempuan
ikekerasan idalam irumah itangga, Korban
merasa malu, Korban masih ingin
mempertahakan perkawinannya, Masih
adanya masyarakat yang belum
mengetahui Unit PPA sebagai
perlindungan kekerasan yang dialami.

1 iHasil iwawancara idengan iIpda iAngraini Unit
iPelayanan iPerempuan idan iAnak i(Unit PPA) Kepolisian
Daerah Sumatera Barat, Tanggal 28 Januari 2022, pukul
10.45WIB, iPadang.



B. SARAN
1. Terhadap ikorban iKekerasan iDalam

iRumah iTangga isegera imelaporkan
iapabila imendapatkan ikekerasan iyang
imenimpanya, imaka iakan isangat
iberguna ibagi iperlindungan ikorban idan
ijuga irasa iaman iterhadap ikorban
isehingga ikepoilisian ijuga ibisa isangat
icepat iuntuk imenindak ilanjuti ikasus
iyang imenimpanya.

2. Bahwa iKepolisian iharus imeningkatkan
isumber idaya imanusia idi iunit iPPA,
iguna imengatasi ikendala-kendala iyang
idihadapinya idalam imelaksanakan ituga
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